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ABSTRAK

Diabetes Melitus merupakan penyakit karena tubuh tidak mampu memproduksi insulin yang cukup
dan menyebabkan berbagai komplikasi salah satunya hiperglikemi. Pengaturan diet menjadi kunci
yang paling utama dalam keberhasilan penatalaksanaan diabetes melitus. Untuk mengetahui
hubungan kepatuhan diet dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 di Bantul.Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan pendekatan cross sectional yang akan dilakukan
pada pasien dm tipe 2 di Bantul. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 55 orang dengan
menggunakan tekhnik purposive sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner kepatuhan diet
dan pengukuran kadar gula darah menggunakan dokumentasi rekam medik. Analisa data yang
digunakan adalah Kendal tau. Berdasarkan hasil uji Kendal Tau Correlation antara kepatuhan diet
dengan kadar gula darah didapatkan nilai p value sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel kepatuhan diet kadar gula darah
dengan nilai r korelasi 0,616 yang berarti semakin baik kepatuhan diet yang dilakukan maka semakin
baik pula kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. Ada hubungan kepatuhan diet dengan
kadar gula darah padien diabetes melitus tipe 2 di Bantul.
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ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a disease caused the body is unable to produce enough insulin and causes various
complications, one of which is hyperglycemia. Diet settings are the most important key in the successful
management of diabetes mellitus. The study aimeds to determine the relationship between dietary
compliance with blood sugar levels among people with type 2 diabetes mellitus in Bantul. The type of
research applied quantitive with a cross sectional design. That will be carried out on type 2 diabetes
mellitus among people in the Bantul. Samples were recruited by purposive sampling technique in the
Puskesmas Srandakan Bantul in the study was 55 people. The data were collected by using the diet
compliance questionnaire and measuring blood sugar levels using medical record documentation.
Kendal Tau correlation analysys was used to analized data. Kendal Tau correlation test shown that
between dietary compliance and blood sugar levels, obedience value of 0.000 (p<0.05), is that there is
a significant relationtship between the variables of the diet compliance and blood sugar levels. so
Kendal Tau r-value correlation 0,616, which means the better the dietary compliance, the better the
blood sugar levels in type 2 diabetes mellitus patients. There is a relationship between diet compliance
and blood sugar levels in type 2 diabetes mellitus patients in the Bantul.
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1. PENDAHULUAN Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit

iab i K i yang disebabkan karena kelenjar pancreas
Diabetes Melitus  merupakan  penyakit mengalami penurunan sekresi insulin

karena tubuh tidak mampu memproduksi  (emenkes RI, 2020). Diabetes Melitus ditandai
insulin yang cukup dan menyebabkan berbagai dengan tingginya kadar gula darah di dalam
komplikasi (Tipe, 2021). Terdapat beberapa  yh  Koma diabetic dan hiperglikemia
tipe jenis diabetes melitus, namun diabetes merupakan komplikasi yang lebih  sering

melitus tipe 2 yang lebih sering terjadi.  gitemukan pada penyandang diabetes melitus
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(Dian, 2021). Dalam penatalaksanaan diabetes
melitus terdapat 4 pilar penting di antaranya
adalah diet yang tepat, edukasi, aktifitas fisik,
dan farmakologis (Supriyadi & Setyorini,
2021).

Menurut WHO (World Health
Organization) jumlah pengidap DM di dunia
pada tahun 2019 sebanyak 463 juta dan
diprediksi akan naik menjadi 51% pada tahun
2045 (Dian, 2021). Berdasarkan jumlah
penyandang diabetes melitus, Indonesia
menduduki urutan ke enam dengan jumlah 8,5
juta penderita setelah Negara Cina, India,
Amerika, Brazil, Rusia, Meksiko dan Jepang
(Universitas et al, 2018). International Diabetic
Federation menyebutkan bahwa prevalensi
penyakit DM di Indonesia menunjukan
peningkatan dari 6,5% naik menjadi 8,5%
(Tipe, 2021).

Kepatuhan diet menjadi suatu hal yang
penting dalam penatalaksanaan diabetes melitus
karena kepatuhan diet merupakan kunci
keberhasilan diabetes melitus (Linggom et al,
2019). Kepatuhan merupakan bentuk perilaku
seseorang yang berhubungan dengan kesehatan
seperti mengubah life style, mengikuti terapi
diet yang dianjurkan, dan meminum obat sesuai
anjuran dari dokter (Adhanty et al, 2021).
Langkah-langkah ~ dalam  penatalaksanaan
diabetes melitus dengan menerapkan pola hidup
yang sehat, diet, olahraga atau aktivitas fisik
lain dan terapi obat baik secara oral maupun
melalui suntikan (Soelistijo et al, 2019).

Tenaga kesehatan ikut berperan dalam
tercapainya penatalaksanaan diabetes melitus
dengan memberikan rekomendasi diet yang
tepat. Apabila pasien patuh terhadap hal-hal
yang direkomendasikan oleh tenaga kesehatan
tersebut, tentunya akan menimbulkan dampak
yang positif serta pasien yang patuh terhadap
diet yang direkomendasikan oleh tenaga
kesehatan tentunya kadar gula darah di dalam
tubuh akan terkontrol dengan baik (Adhanty et
al, 2021). Untuk mengatur kadar gula darah di
dalam tubuh penderita diabetes melitus harus
mengikuti tatalaksana diet yang tepat seperti
megikuti aturan jenis makanan, jumlah, dan
waktu ketika makan (Tahun & Kunci, 2021).
Pengelolaan dalam pengendalian kadar gula
darah salah satunya adalah terapi nutrisi medis.
Penderita diabetes melitus membutuhkan terapi
nutrisi yang sesuai dari tenaga kesehatan yaitu
dari tenaga ahli gizi tujuannya adalah
tercapainya derajat kesehatan bagi penyandang
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diabetes melitus (Wijayatri et al, 2022). Diabetes
Melitus dapat dikendalikan dengan pengobatan
sebesar 35,7%, aktifitas fisik 48,1%, dan
pengaturan diet sebesar 80,2%. Berdasarkan hal
tersebut, pengaturan diet menjadi kunci yang
paling utama dalam keberhasilan
penatalaksanaan diabetes melitus. Namun,
kepatuhan diet sering menjadi kendala karena
dibutuhkan kepatuhan, niat dan motivasi dari
pasien itu sendiri (Angeline & TPES, 2021).
Kadar gula darah di dalam tubuh dapat
dikendalikan dan terkontrol apabila pasien taat
pada pola diet yang tepat. Hasil penelitian yang
didapatkan  dari  Diabetes Control and
Complication (DCCT) menunjukan hasil bahwa
sebesar 75% penderita diabetes melitus tidak
mengikuti anjuran pola diet yang sudah
diberikan oleh tenaga kesehatan. Pengendalian
kadar gula darah menjadi hambatan akibat tidak
patuhnya pasien terhadap diet yang dianjurkan
(Rudini & Sulistiawan, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti
mengambil penelitian tentang kepatuhan diet
dengan kadar gula darah pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di Bantul.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat korelasional yaitu
penelitian yang menghubungkan antara dua
variabel. Metode yang digunakan adalah cross
sectional, di mana data subyek hanya dilakukan
satu kali pendataan/di observasi dalam satu
waktu tertentu (Machfoedz, 2020). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kepatuhan diet dengan kadar gula darah hbalc
pada pasien DM tipe 2 di Bantul Yogyakarta.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 55
responden.  Tekhnik  pengambilan  data
menggunakan  purposive  sampling. Data
diambil menggunakan kuesioner kepatuhan diet
dan pengukuran kadar gula darah melalui
dokumentasi rekam medis. Analisis data yang
digunakan adalah uji Kendal Tau.

Penelitian ~ ini  telah  mendapatkan
persetujuan dari kelayakan penelitian dari
Komite Etik Fakultas llmu-llmu Kesehatan
Universitas Alma Ata pada tanggal 17 Juni
2022 dengan nomor:
KE/AA/VI/10815/EC/2022.  Penelitian  ini
dilakukan di bulan Juni-Juli 2020.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek Penelitian
Tabel 1.Karakteristik Responden

Karakteristik . | Persentase Rentan

Responden Frekuensi (%) Mean + SD (Tahun?

Usia 55.67 + 45 - 60
4.518

Jenis

Kelamin

Laki-Laki 22 40.0

Perempuan 33 60.0

Total 55 100.0

Tingkat

Pendidikan

SD 25 45.5

SMP 12 21.8

SLTA 14 25.5

PT 4 7.3

Total 55 100.0

Pekerjaan

Bekerja 29 52.7

Tidak Bekerja | 26 473

Total 55 100.0

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa dari
total 55 responden rata-rata Karakteristik Usia
Responden adalah 55,67 dengan standar deviasi
4,518, dengan rentang usia 45 tahun sampai 60
tahun. hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa karakteristik usia pada
pasien diabetes melitus tertinggi pada usia 45-
65 tahun (Komariah & Rahayu, 2020). Menurut
hasil penelitian sebelumnya juga menyebutkan
bahwa pada kelompok usia yang lebih dari 45
tahun mempunyai faktor resiko yang lebih
besar akan terjadinya penyakit diabetes melitus
tipe 2 karena di usia tersebut kurangnya
aktifitas fisik, bertambahnya berat badan,
berkurangnya massa otot, dan terjadinya
penyusutan sel-sel yang meningkat
menyebabkan peningkatan intoleransi gula
darah di dalam tubuh (Komariah & Rahayu,
2020).

Hasil penelitian jenis kelamin menunjukan
bahwa sebagian besar responden masuk dalam
kategori perempuan sebanyak 33 responden
(60,0%), dan laki-laki sebanyak 22 responden
(40%). Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa sebanyak 63,5% diabetes melitus tipe 2
lebih banyak terjadi pada jenis kelamin
perempuan dibandingkan jenis kelamin laki-
laki. Hal ini disebabkan karena perempuan
lebih Dberesiko terhadap peningkatan indeks
massa tubuh (Komariah & Rahayu, 2020).

Distribusi tingkat pendidikan menunjukan
bahwa sebagian besar responden masuk dalam
kategori SD sebanyak 25 responden (45,5%),
SMP sebanyak 12 responden (21.8%), SLTA
14 responden (25.5%), PT sebanyak 4
responden (7.3%). Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa tingkat penddidikan
seseorang mempengaruhi kepatuhan diet yang
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dilakukan. Seseorang  dengan  tingkat
pendidikan yang lebih tinggi biasanya akan
lebih  mudah menerima informasi yang
diberikan oleh tenaga kesehatan mengenai
pentingnya pengelolaan diabetes melitus tipe 2
khususnya dalam pengelolaan diet diabetes
(Publikasi, 2018).

Hasil distribusi pekerjaan menunjukan
bahwa responden sebagian besar masuk dalam
kategori bekerja sebanyak 29 responden
(52,7%) dan yang tidak bekerja sebanyak 26
responden (47.3%). Menurut hasil penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa seseorang
yang bekerja gula darah di dalam tubuh akan
lebih terkontrol daripada orang yang tidak
bekerja, hal ini disebabkan karena seseorang
yang beraktivitas secara fisik berat badan juga
akan terkontrol, selain itu gula darah akan
terserap di dalam sel tanpa membutuhkan
insulin dan mencegah laju kenaikan toleransi
gula darah menjadi diabetes melitus (Arania et
al, 2021).

Tabel 2. Distribusi Kepatuhan Diet Pada
Pasien DM Tipe 2 di Puskesmas
Srandakan Bantul (n=55)

Mean + SD
1.76 £ 0.543

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 16 29.1
Cukup 36 655
Kurang 3 5.5
Total 55 100.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa
dari 55 responden diperoleh nilai rata-rata
kepatuhan diet yaitu 1,76 dan standar deviasi
0,543.  Mayoritas  responden  memiliki
kepatuhan diet yang cukup sebanyak 36
responden (65,5%), kepatuhan diet yang baik
sebanyak 16 responden (29.1%) dan kepatuhan
diet yang kurang sebanyak 3 responden (5.5%).
Dari penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa seorang penyandang diabetes melitus
yang melakukan kepatuhan diet dengan baik
maka semakin baik pula gula darah yang
terkontrol di dalam tubuhnya hal ini
merupakan salah satu cara pengendalian dalam
penatalaksanaan  diabetes  melitus  yaitu
kepatuhan diet (Nursihhah & Wijaya, 2021).

Tabel 3. Distribusi Kadar Gula Darah Pada
Pasien DM Tipe 2 di Puskesmas
Srandakan Bantul

Mean + SD
1.71+0.458

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 16 291
Kurang Baik 39 70.9
Total 55 100.0
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Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa
kadar gula darah responden memiliki nilai rata-
rata 1,71 dan standar deviasi 0,458. Mayoritas
responden memiliki kadar gula darah yang
kurang baik sebanyak 39 responden (70,9%),
dan nilai kadar gula darah yang baik sebanyak
16 responden (29.1%). Menurut hasil
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
seorang penyandang diabetes melitus yang
melakukan manajemen diri khusunya dalam
mengendalikan kadar gula darah di dalam
tubuh seperti mengatur pola makan dengan
menjaga pola jadwal, jumlah dan jenis
makanan, aktivitas fisik yang baik, rutin
minum obat dari petugas kesehatan, dan selalu
mengecek gula darah ke fasilitas pelayanan
kesehatan gula darah di dalam tubuh akan
terkontrol dengan baik sehingga kadar gula
darah akan terjaga dalam batas normal
(Nursihhah & Wijaya, 2021).

Tabel 4. Korelasi Distribusi Kepatuhan Diet
pada Pasien DM Tipe 2 di Bantul

_ Kadar Gula Darah
Kepg_tuhan _ Baik Kurang Baik Total r p
let F % F %  F %
Baik 12 218 4 7.3 16 29.1
Cukup 4 7.3 32 58.2 36 655 0.616 0.000
Kurang 0 0.0 3 5.5 3 55
Total 16 29.1 39 70.9 55  100.0

Berdasarkan hasil uji Kendal Tau antara
kepatuhan diet dengan kadar gula darah
didapatkan nilai p value 0,000 (p < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kepatuhan
diet dengan kadar gula darah. Nilai r
correlation 0,616 yang berarti memiliki
hubungan yang kuat antar variabel.
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